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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis peneliti tentang skripsi yang berjudul 

“Ngaji Irsyadul Ibad dalam Upaya menanamkan nilai-nilai religius 

pada jemaah Masjid Agung Kudus.” Maka, dapat diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Upaya yang dilakukan pengurus Masjid Agung Kudus dalam 

mengoptimalkan kegiatan Ngaji Irsyadul Ibad adalah sebagai 

berikut: Melakukan perkembangan dakwah melalului streaming 

youtube, menyediakan sarana dan prasarana Masjid yang memadai, 

dan melakukan koordinasi antar pengurus.  

2. Ngaji Irsyadul Ibad  dapat menumbuhkan nilai-nilai religius pada 

jemaah Masjid Agung Kudus melalui metode penyampaian dan 

nilai-nilai religius dari kitab Irsyadul Ibad: Pertama, metode yang 

digunakan dalam penanaman nilai-nilai religius diantaranya adalah 

metode bandongan, metode mauidzah khasanah (Nasihat), dan 

Metode keteladanan (Uswatun khasanah). Kedua, nilai-nilai 

religius yang ditanamkan melalui Ngaji Irsyadul Ibad ini adalah 

nilai ibadah, nilai akhlak, dan nilai ikhlas. Ketiga, kegiatan 

keagamaan melalui Ngaji Irsyadul Ibad dapat menumbuhkan nilai-

nilai religius jemaah Masjid Agung Kudus. Hal ini terlihat ketika 

jemaah mengikuti kegiatan Ngaji ini, mereka menunjukkan nilai 

religius dalam sikap dan perilakunya sebagaimana memuat tentang 

nilai ibadah, nilai akhlak, dan  nilai ikhlas. Oleh karena itu, penting 

diadakannya penanaman nilai-nilai religius khususnya melalui 

kegiatan Ngaji Iryadul Ibad untuk membagun masyarakat yang 

damai dan makmur sesuai dengan ajaran Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan dari proses dan hasil penelitian yang diperoleh, 

peneliti menyampaikan saran yang sekiranya dapat memberikan 

manfaat bagi pihak terkait dan pembaca sebagai berikut: 

1. Bagi Pengurus Masjid Agung Kudus 

Dalam upaya penanaman nilai-nilai religius pada jemaah 

Masjid Agung Kudus melalui kegiatan Ngaji Irsyadul Ibad 

diharapkan menjadi sebuah program keagamaan yang terus 

diagendakan dan menjadi kegiatan yang menjadi ciri khas dari 

Masjid Agung Kudus. 

2. Bagi Jemaah Masjid Agung Kudus 

Untuk jemaah Masjid Agung kudus diharapkan dapat terus 

ikut berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti kegiatan Ngaji 
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Irsyadul Ibad serta dapat mengimplementasikan secara langsung 

ilmu yang didapatkan dari Ngaji ini. Diharapkan dengan adanya 

Ngaji ini jemaah Masjid Agung Kudus menjadi lebih termotivasi 

untuk selalu menimba ilmu dan bisa menjadi tauladan di 

masyarakat. 

3. Bagi Kiai Ngaji Irsyadul Ibad 

Untuk kiai K.H Ahmad Asnawi selaku kiai pengisi kegiatan 

Ngaji Irsyadul Ibad diharapkan selalu memaksimalkan proses 

penyampaian dakwah dengan baik. Dengan menambah metode 

dakwah yang lebih menarik. Agar para jemaah lebih antusias lagi 

dalam mengikuti kajian ini.  

 

 

 

 

  


